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B sckolah, ] lingkungannya.

Buku yang berada di tangan pembaca ini secara ontologis
membahas pendidikan pranatal dalam perspektif pendidikan
Islam. Oleh karena subtansi kajiannya dipandang relevan dan
signifikan dengan masalah pendidikan, maka kehadiran buku ini

mrembaca.

i bentuk

tujukan

diharapkan dapat mendapat sambutan positif
Lahirnya karya ini dalam bentuk buku

d
pendanaan [l dalam teknis penyusunannya.

yang telah memberikan fasilitas berupa bantuan penulisan buku.
Apresiasi dan penghargaan yang sama, penulis juga tujukan
kepada pengelola Lembaga Penerbit STAIN Manado Press yang
telah mengubah bentuk karya ini menjadi sebuah buku yang
layak dibaca.




Terkahir ucapan terima kasih, penulis tujukan kepada
suami tercinta, Mahdi, SE., M.Si, yang selalu memberikan
dukungan dan motivasi kepada penulis. Semoga buku ini dapat
‘bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan tentang
pendidikan pranatal khususnya dalam perspektif pendidikan
Islam.

Akhirnya, saran dan masukan dari pembaca budiman
akan senantiasa penulis terima dengan kerendahan hati.

Manado, Juni 2014

Mastang Ambo Baba, M.Ag
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BAB I
PENDAHULUAN

Fen(ina Pendidikan Pranatal

menghantarkan SN pembentukan

luhur dan R
Apabila dianalisis lebih lanju

masih tergolong pengertian yang
oleh _ itu sendiri, yakni
baru merupakan kegiatan pengembangan kepribadian anak didik.
Baik dalam aspek lahiriah maupun rohaniah yang hanya 'dilakukan
oleh pihak pendidik. Namun pada hakekatnya, pendidikan manusia
bukan hanya dipengaruhi oleh sesama manusia (pendidik), tetapi
dapat juga dibentuk dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti
kebudayaan, alam fisik maupun lainnya, bukan oleh dirinya sendiri.

Dalam hal ini, menarik ajjvang diketengahkan oleh Rupert C.
Lodge yang mendefinisikan _
I O:-ngtu [ onck N
orangtua, |, rid . Dalam

! Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (h.

I 1962), | 19.

efinisi pendidikan di atas juga




—

— =&

Apa yang diketengahkan oleh Rupert C. Lodge diatas, memang
cukup luas. Dalam kenyataan, untuk membentuk kepribadian
manusia ke arah kesempurnaan dan kepribadian yang mantap bukan
hanya dipengaruhi oleh manusia saja, sebagaimana yang
diketengahkan oleh Ahmad D. Marimba.

Dalam konsep pendidikan Islam, proses pendidikan m ia
h utama, yang [JJJjj dilakukan [N
N <hidupan -

Jika selama ini kita mengenal konsep life long education, maka

dalam konsep Islam, proses pendidikan sebenarnya berlangsung
sejak kehidupan pranatal, yakni sejak masa pernikahan, masa

konsepsi sampai masa natal (kelahi:a.

Pendidikan dapat diterapkan

I Metodologi pendidikan [JJJJj dilaksanakan secara

P langsung dalam pendidikan pranatal adalah konsep lahirnya
interaksi sikap orangtua terhadap pranatal itu sendiri dengan

landasan teori Pembiasaan.

Muhammad Ali Qutb, menjelaskan:
I ¢icitan sang [

“Tidak diragukan bahwa pada periode pranatal
mulai  berperan untuk membentuk ciri watak, dan
karakter ~sang anak yang sedang

I, elangsing pads
apakah [ itu perempuan atau laki-laki” >

2 Herrer & -
m

. 4 - Ai Qutb, Tarbiyatul Aulad fi al- Islam, dialihbahasakan oleh

Diponegoro, 1988), h. 34.

2

—




Pengaruh pendidikan pranatal terhadap kehadiran anak sangat
jelas digambarkan dalam Alqur’an,! bahkan secara ilmiah juga diakui
adanya penurunan sifat-sifat dari orangtua bagi keturunannya.® Dan
meminjam istilah Arthur Scopenhauer yang terkenal dengan teori
Nativisme, bahwa perkembangan pribadi anak ditentukan oleh faktor
hereditas, faktor dalam kodrati.

Sebagaimana dimaklumi, bahwa anak dalam perspektif Islam
lahir dalam kondisi fitrah, sebagaimana sabda Nabi saw.:

Lda ol G goeil G wsd i on LS L pd LS
FEETINTE FATE EPEPRE TR SOOI Ve S W I
a3l 0gn olaold Lighall e ad g 3s) g0 JS
(srbdl) ailuxgyl 4! jaig,!
Artinya:
‘Setiap anak yang dilahirvkan  dalam  kondisi  fitrah,
orangtuanyalah yang mempengaruhinya sehingga menjadi
Yahudi, Nasrani, atau Majuzi’(HR. al-Bukhari).

Dengan sumbu fitrah inilah, Islam mengacu dan memberikan

.tribusi pendidikan terhadap proses perkembangan anak,

Dengan demkian, mata rantai pendidikan pranatal terkait erat
dengan kondisi orangtua yang melahirkan anak bersangkutan. Anak
dalam pandangan Islam identik sebuah “Fitrah”, amanah Tuhan
yang dipikulkan kepada pundak orangtua, yang apabila mampu

4 QS. Maryam (19): 27-28. Di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Maryam
disebut “Saudara perempuan Harun: dikarenakan dia memiliki sikap kesalehan
sebagaimana yang dimiliki oleh Nabi Harun as.

# Paul Henry Hussein, Perkembangan dan Kepribdian Anak I, terjemahan Med.

Meitasari Tjandrasa (] ta: Erlangga, 1988), h. 34-35
© M. Arifin, suatu || 7o

I o isiiiner (I 1555 | .




diembannya secara adil dapat mengarah kepada-Nya. Firman Allah
swt:

=F m

@ ke 2ad e B 5 1 raa il cadiA W e

jemahnya.
= oo

 ———pmm
I (QS. -Anfal: [l

Perhatian Islam terhadap [l begitu gamblang karena
dikhawatirkan justru sikap terpesona orangtua kepada anak akan
dapat melupakan pribadinya dalam tugas utamanya sebagai
makhluk yang harus banyak zikir dan beribadat kepada Tuhan.
Firman Allah swt.:

il s Jaks o5 AT 5 of ndoddil U5 il piadls Y i sl @iy
(QS. al- Munafiqun: 9) & &, sl

jemahnya:
: beriman,

I <

L
0

Bahkan sampai kepada peristiwa yang sangat ironis, bila
mereka yang diharapkan mengabdikan diri membalas budi orangtua,
mengayominya saat keduanya memasuki purna baktinya, malah ia
tampil sebagai sosok yang berani kepada keduanya, dan bahkan
memusuhinya. Untuk itulah, Allah swt. memperingatkan kepada

I Penterjemah/Penafsir Alquran, 1971), h. 264.
8 Ibid., h. 937.




stiap orangtua agar jangan terkesima, sehingga ancaman Tuhan
elak menjadi kenyataan. Firman Allah swt.:

fnj-?.’.-“’f?;;'f-;,-—l:‘ 5?12 20~ -’I"-E.pJ .gzp ?=-J_—,r‘=' g A
B 1y 8853 ymnay 19235 O ahy)5a b L2 502 S35 o331 e O) 1500 5l LT

p-F Za 2T L5
) ez 50 A

Terjemahn
Py ————

-
kamu, maka | ko W icreko; N

Dari uraian di atas, dapat dilihat bagaimana peliknya makna
ehadiran anak, di satu sisi sebagai amanah, dan pada sisi lainnya
aham kebajikan untuk dinikmati di hari akhirat. Seberapa jauh anak
\ampu menjadi dambaan orangtua itu sangat bergantung kepada
thir dan dibesarkannya sesuai dengan konsep-konsep Islami.

Itulah paparan Alquran yang merupakan pedoman dalam
idup dan kehidupan umat Islam. Sedangkan hadis Nabi sebagai
enjelas/perinci dan lainnya.

Suatu pertanyaan yang muncul, apakah konsep Nabi tentang
endidikan tersebut dapat diaplikasikan pada anak dalam masa

ranatal. Telah dimaklumi wa yang memegang peranan penting
alam hal ini adalah kedua b
alam [N

Seperti diketahui bahwa perkembangan anak dalam

andungan melalui beberapa tahap, sebagaimana sabda Nabi saw.:
:,_,Jl;ji:-dijd.‘h'l_\.,.c-‘_};;‘..m;l_-ﬂgjfdmﬂﬁug}mﬁimdiULnﬁﬁﬁpul}
e s Oy 18 Lagr Onml 3l s 3 il et e o ) Gall GaL2 a4

9 Ibid., h. 942,
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$VK . XUDDMK 0 XKDP P DG$@ 0O HVRGH
. UMNO DWQ+DGY  + ROME DO+ DG
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0 DDQLSDKP DG 678' -0 $$1-$/ +$' 76
+ DEV + DAV 7HOWQJ / DED 3HEDI DQI DO
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